BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti pada bab IV
mengenai pengarun SAKD, aktivitas pengendalian dan kualitas aparatur
pemerintah terhadap akuntabilitas keuangan daerah, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara simultan (bersam-sama) bahwa variabel independen yaitu Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), Aktivitas Pengendalian dan
Kualitas Aparatur Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
mempengaruhi Akuntabilitas Keuangan Daerah.

2. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Akuntabilitas Keuangan Daerah.

3. Aktivitas Pengendalian secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Akuntabilitas Keuangan Daerah.

4. Kualitas Aparatur Pemerintah secara parsial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Akuntabilitas Keuangan Daerah.

5.2 Saran
Terlepas dari keterbatasan yang dimiliki, hasil penelitian ini diharapkan
mempunyai implikasi yang luas untuk BPKAD Provinsi Sumatera Selatan dan
peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan akuntabilitas keuangan daerah, yaitu :
1. Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan
sebaiknya dapat mempertahankan maupun meningkatkan penerapan dan
pengembangan SAKD serta melakukan pengawasan yang lebih ketat
terhadap laporan keuangan dalam mewujudkan akuntabilitas keuangan
daerah yang baik. Untuk meningkatkan kualitas aparatur pemerintah
sebaiknya dapat memberikan suatu pelatihan dan pendidikan dalam

pemahaman mengenai SAKD agar untuk kedepannya pengelolaan
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keuangan daerah di BPKAD Provinsi Sumatera Selatan dapat
dilaksanakan dengan efisien, efektif dan akuntabel.

Diharapkan bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat menambah sampel
penelitian pada Organisasi Publik Daerah (OPD) diluar BPKAD seperti di
Inspektorat ataupun di OPD di Kab/Kota yang ada di Provinsi Sumatera
Selatan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel-
variabel lain agar hasil yang diharapkan lebih representatif dan
komprehensif.

. Penelitian selanjutnya lebih baik penyebaran kuisioner dapat disertai
dengan metode wawancara atau terlibat tatap muka langsung dengan
responden agar responden dapat lebih memahami pernyataan kuisioner
yang diberikan oleh peneliti. Seperti halnya dalam penelitian ini untuk

variabel SAKD agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan bernilai positif.



